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Abstract. The development of information and communication technology (ICT) can now be used as a support in
the teaching and learning process in the world of higher education, especially in nursing education. This study
examines the effectiveness of learning with e-learning methods in nursing students. The method used in this
literature view is based on 7 articles ranging from 2019 — 2023 with online databases used are PubMed, Scopus,
Proquest, SAGE, CINAHL, and Google Scholar. The keywords used in article searches are e-learning and student
and nursing. Nursing education supported by technology is essential to develop clinical reasoning and
communication skills in health professionals, especially nursing.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini dapat dimanfaatkan sebagai
pendukung dalam proses belajar mengajar di dunia pendidikan tinggi terutama di pendidikan keperawatan.
Penelitian ini mengkaji tentang efektivitas pembelajaran dengan metode e-learning pada mahasiswa keperawatan.
Metode yang digunakan dalam literature view ini berdasarkan 7 artikel rentang tahun 2019 — 2023 dengan
database online yang digunakan adalah PubMed, Scopus, Proquest, SAGE, CINAHL, dan Google Scholar. Kata
kunci yang digunakan dalam penelusuran artikel adalah e-learning and student and nursing. Pendidikan
keperawatan didukung oleh teknologi sangat penting untuk mengembangkan keterampilan clinical reasoning dan
komunikasi dalam profesional kesehatan terutama keperawatan.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini dapat dimanfaatkan
sebagai pendukung dalam proses belajar mengajar di dunia pendidikan tinggi terutama di
pendidikan keperawatan (Gudanescu, N, 2010). Penggunaan pembelajaran dalam jaringan
(electroniclearning/ e-learning) di lembaga pendidikan tinggi dan pendidikan kesehatan
juga sudah banyak diterapkan dan telah menunjukkan efektivitas dalam mendukung
penyelenggaraan Pendidikan (Abdelaziz, M., 2011). E-learning berpotensi meningkatkan
kesempatan belajar bagi mahasiswa yang otonom dan self-directed. Dengan demikian, e-
learning mendorong  konstruktivis dan pendekatan aktif pembelajaran yang berfokus
pada mahasiswa, bukan pada dosen (Moule, et al, 2010). E-learning juga memiliki
kapasitas untuk menyediakan akses dan metode pendidikan keterampilan klinis

keperawatan yang lebih efisien (McVeigh, H., 2009).
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E-Learning (Electronic learning) merupakan sistem pendidikan virtual berbasis web
yang mempunyai tujuan utama untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar (Susanti,
2008). Dalam mengimplementasikan pembelajaran internet bukan berarti sekedar meletakkan
materi ajar pada web tetapi skenario pembelajaran perlu juga dipersiapkan secara matang
dengan tujuan untuk mengundang keterlibatan peserta didik secara aktif dan konstruktif dalam
proses belajar mereka. Beberapa penelitian mengatakan e-learning telah terbukti mampu
menyediakan pembelajaran yang cepat, hemat biaya, lebih aksesibel serta akuntabel bagi
semua partisipan dalam proses belajar (Supradono, 2015). Menurut Choi et al., (2015)
pembelajaran berbasis Virtual learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang dinilai
efektif dan efisien dalam meningkatkan soft skill mahasiswa.

Berbagai manfaat dalam penggunaan teknologi dalam keperawatan memberi pengaruh
besar terhadap pelayanan kesehatan. Teknologi diperlukan mendukung praktik dan intervensi
keperawatan. Teknologi memfasilitasi perawat dalam merencanakan asuhan, memberikan,
mendokumentasikan, serta memantau perawatan klinis. Fasilitas ini juga membantu perawat
menerima dan meninjau informasi diagnostik, membuat keputusan klinis, berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan pasien dan keluarga, dan menerapkan intervensi klinis akan dimodifikasi
secara mendasar dengan integrasi secara terintegrasi dalam praktik keperawatan (Monteiro,
2016)

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji tentang efektivitas pembelajaran dengan
metode e-learning pada mahasiswa keperawatan. Tujuan dari penulisan kajian literatur ini
untuk memberikan informasi teknologi sebagai suatu metode dalam melakukan Pendidikan

keperawatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi systematic review. Systematic review adalah
tinjauan artikel dengan mensintesis bukti yang tersedia. Tinjauan dilakukan pada aspek
kuantitatif dan kualitatif dari studi primer, dengan tujuan meringkas informasi yang ada tentang
topik tertentu. Setelah mengumpulkan artikel yang menarik, para peneliti kemudian
menganalisisnya dan membandingkan bukti yang mereka berikan dengan yang serupa
(Manterola et al., 2013).

Systematic review ini berdasarkan 6 artikel rentang tahun 2019 — 2023 dengan database
online yang digunakan adalah PubMed, Scopus, ProQuest, SAGE, CINAHL, dan Google
Scholar. Panduan dalam menentukan kriteria inklusi dan eksklusi jurnal yang akan dianalisis

adalah menggunakan PICOS framework. Studi yang layak dalam proses identifikasi dan seleksi
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adalah artikel full text dan membahas efektivitas pembelajaran dengan metode e-learning.
Sedangkan kriteria yang dikeluarkan pada studi ini adalah tidak membahas efektivitas
pembelajaran dengan metode e-learning, tidak membahas metode pembelajaran pada
mahasiswa keperawatan. Artikel yang memenuhi kriteria tersebut dan lolos proses skrining
dijelaskan menggunakan diagram PRISMA (Gambar. 1). Menilai dan menganalisis kualitas
metodologi dalam setiap studi menggunakan instrumen The Joanna Briggs Institute (JBI)
Critical Appraisal untuk beberapa jenis studi Quasi-experimental studies dan randomized

controlled trial yang menilai studi yang memenuhi syarat dilakukan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
— Artikel yang diidentifikasi melalui Records removed before
§ database (n =4011) screening:
% PubMed = 602, Scopus = 11, Proquest =
3 65, CINAHL = 51, SAGE =273, Google Artikel duplikasi dihapus
Scholar = 3009 (n=121)
Artikel skrining Dihapus dengan alasan
(n = 3890) tertentu (n = 3005 )
s
73 Artikel dikeluarkan:
Full text diambil dan dinilai kelayakan I. Tidak membahas
_ —» efektivitas pembelajaran
(n=885)
- dengan metode e-
learning (n=533)

2. Tidak membahas metode
pembelajaran pada
mahasiswa keperawatan
(n=346)

v

Artikel yang memenubhi syarat review
(n=6)

Gambar 1. Systematic Review Flow Diagram. Diagram alir PRISMA untuk tinjauan
sistematis yang merinci pencarian basis data, jumlah abstrak yang disaring dan teks
lengkap yang diambil.
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Tabel 1. Hasil Telaah Artikel

No

Author

Mean
Usia

Metode

Semester

Hasil

(Sianturi,
2018)

338

19-22

Kuantitatif
dengan
desain
penelitian
kausal

1-8

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa  penggunaan
internet pada
mahasiswa secara
signifikan dapat
mempengaruhi
motivasi mahasiswa
dalam menggunakan
elearning ditunjukkan
dengan tingkat
significancy 8.31 (>
dari 2) dengan tingkat
keyakinan 95% dan
nilai R2 0.49 (error
varians 0.75). Untuk
itu, kompetensi
mahasiswa yang ingin
dicapai dapat
didukung dengan
pengembangan
metode pembelajaran
yang didukung dengan
teknologi.

(Hermansyah,
2017)

37

20-22

Kualitatif
yang bersifat
operational
research

Hasil studi
menunjukkan bahwa
sistem  ini  dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran  mata
kuliah pada Prodi D-
v Keperawatan
Banda Aceh sehingga
dapat digunakan
sebagai sarana yang
menunjang proses
belajar mengajar serta
tidak hanya
mengimplementasikan
materi ajar, tetapi juga
menciptakan skenario
pembelajaran dengan
matang untuk
mengundang

keterlibatan

mahasiswa secara
aktif dan konstruktif
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No Author n Me?n Metode Semester Hasil
Usia
dalam proses belajar
mereka. Model
perancangan
diharapkan dapat
dikembangkan secara
lebih  luas  untuk
diaplikasikan ~ pada
jajaran Poltekkes
Kemenkes Aceh
3 | (Khotimahet | 63 | 19-21 | Classroom 4 Penerapan metode
al., 2021) action diskusi berbasis E-
research learning dengan
menggunakan aplikasi
Zoom Cloud Meeting,
Edmodo dan Quizizz
dapat meningkatkan
hasil belajar
mahasiswa pada
materi sistem
pencernaan di
Program Studi Ilmu
Keperawatan UIN
Alauddin  Makassar
Semester 4 Tahun
Ajaran 2020/2021.
4 | (Yusnainiet | 37 | 18-22 | Kuantitatif 1-8 Hasil penelitian
al., 2022) dengan didapatkan bahwa
metode rerata kompetensi
Quasi- mahasiswa
experimental keperawatan sebelum
kolaborasi e-learning
manajemen
keperawatan yaitu
129,51.
Reratakompetensi
mahasiswa
keperawatan  setelah
kolaborasi e-learning
manajemen
keperawatan  adalah
158,97
5 (Merlin & 39 | 19-21 | Quasi- 4 Pre-test mendapatkan
Vanchapo, experimental mean 32,69 dengan
2020) dengan min-max 0-60 dan
desain one post-test 71,79 dengan
group pre- min-max 55-90. Hasil

post tes only.

uji statistik p-value =
0,002. Kesimpulan:
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No Author n 1\62?;1 Metode Semester Hasil
Adanya peningkatan
nilai mean setelah
post-test dan juga hasil
uji statistik
menunjukkan nilai p-
value

6 | (Permanaet | 137 | 18-22 | Kuantitatif 1-8 ‘Rerata usabilitas’ dan
al., 2018) dengan kepuasan terhadap
metode ‘desain’ dinilai cukup

Cross baik  (69,2%  dan

Sectional. 77%), namun kategori

‘reliabitas sistem’, dan
‘hasil dan penggunaan
di masa depan’ masih
dinilai rendah (56,5%
dan  56,4%). Ini
menunjukkan bahwa
aplikasi Evernote
diminati oleh
mahasiswa namun
mereka belum dapat
melihat
kemanfaatannya
dalam belajar karena
penelitian  dilakukan
pada mata kuliah
online versi trial.

Tujuan dari penulisan kajian literatur ini untuk meberikan informasi teknologi sebagai
suatu metode dalam melakukan Pendidikan keperawatan. Pendidikan keperawatan didukung
oleh perkembangan teknologi berkembang dalam dua dekade terakhir sehigga membantu
pendidikan keperawatan secara pengetahuan dan keterampilan (Gielen, et al., 2014).

Dalam pendidikan keperawatan, seorang profesional sangat penting untuk mengakses
kompetensi tersebut dikarenakan untuk mengembangkan keterampilan clinical reasoning dan
komunikasi dalam profesional kesehatan terutama keperawatan. Salah satu contoh yang dapat
digunakan adalah dengan penggunaan serta penerapan aplikasi elearning bagi calon tenaga
kesehatan (Warrner, J, et al., 2016).

Pemanfaatan teknologi informasi di Pendidikan Keperawatan juga dilakukan di Australia
dengan metode Randomized Controlled Trial yang menunjukkan bahwa avatar based learning

efektif dalam meningkatkan ketrampilan mahasiswa keperawatan dari mulai pengkajian
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sampai dengan evaluasi. Disamping itu mahasiswa juga melaporkan tingkat kepuasan yang
tinggi dengan penerapan metode e-learning ini (O’Flaherty, 2014).

Menurut Sianturi, S. R., (2017) bahwa metode pembelajaran elearning ini memiliki
beberapa manfaat yang positif yaitu fleksibel artinya dosen dan mahasiswa dapat memilih
waktu dan tempat untuk mengakses, belajar mandiri artinya dengan elearning mahasiswa dapat
menentukan sendiri kapan dan apa yang dibutuhkan serta dapat mengeksplorasi ilmu yang
dimiliki, bahan belajar tak terbatas. Keuntungan menggunakan metode pembelajaran elearning
yaitu dapat menghemat waktu proses belajar mengajar, mengurangi biaya perjalanan,
menghemat biaya buku-buku, dan melatih mahasiswa menjadi lebih aktif dan kreatif.

Kualitas penyelenggaraan pembelajaran elearning ini tidak diperngaruhi oleh waktu
paparan mahasiswa terhadap internet, konten yang diberikan pada saat pembelajaran elearning
dan fasilitas yang digunakan oleh mahasiswa seperti computer dan internet yang dapat
menunjang mahasiswa melakukan elearning. Hal ini disesuaikan dengan gaya belajar
mahasiswa pada generasi milenial, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis.
Mahasiswa dapat terdorong untuk selalu belajar dan selalu mencari tahu tentang kesehatan.
Dengan begitu motivasi mahasiswa untuk belajar menjadi lebih tinggi dan pada akhirnya akan
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Dosen sebagai fasilitator bertanggung jawab untuk
memfasilitasi gaya belajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Dengan

demikian proses belajar mengajar menjadi lebih efektif (Sianturi, S. R., & Lisum, K. (2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Metode pembelajaran dengan menggunakan elektronik atau disebut dengan E-Learning
merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif digunakan dalam pembelajaran atau
Pendidikan keperawatan. Sangat dianjurkan Pendidikan keperawatan didukung oleh teknologi
untuk mengembangkan keterampilan clinical reasoning dan komunikasi dalam profesional

kesehatan terutama keperawatan.
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